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Kemampuan pemahaman konsep matematika siswa kelas IV SDN 1 Sekarteja
masih tergolong rendah akibat pembelajaran yang cenderung konvensional,
berorientasi pada hafalan rumus, dan kurang kontekstual. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh implementasi pendekatan Matematika
GEMBIRA yang terintegrasi dengan etnomatematika Gendang Beleq terhadap
kemampuan pemahaman konsep matematika siswa kelas IV SDN 1 Sekarteja.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain pra-eksperimen
jenis one-group pretest-posttest. Subjek penelitian berjumlah 31 siswa kelas IV,
terdiri atas 14 siswa laki-laki dan 17 siswa perempuan, yang ditentukan melalui
teknik sampling jenuh. Pengumpulan data dilakukan menggunakan tes tertulis
berbentuk pilihan ganda sebanyak 20 butir soal pada materi bangun datar yang
diintegrasikan dengan konteks budaya Gendang Beleq. Hasil penelitian
menunjukkan nilai rata-rata pretest sebesar 65,979 dan nilai rata-rata posttest
sebesar 81,280, sehingga terjadi peningkatan sebesar 15,301 poin. Hasil uji
normalitas Shapiro-Wilk menunjukkan data pretest dan posttest berdistribusi
normal (Sig. 0,108 dan 0,075 > 0,05). Hasil uji paired sample t-test memperoleh
nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 sehingga HO ditolak dan H1 diterima.
Dengan demikian, implementasi Matematika GEMBIRA terintegrasi
etnomatematika Gendang Beleq memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika siswa kelas IV SDN 1
Sekarteja.
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Pendahuluan

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan bagi dirinya,
masyarakat, bangsa, dan negara (Ardiansyah dalam Imanah & Permitasari, 2024). Dalam pembelajaran di
sekolah dasar, matematika memiliki peran penting dalam mengembangkan kemampuan berpikir logis, kritis,
dan kreatif. Namun pada kenyataannya, pembelajaran matematika masih sering dianggap sulit dan kurang
menarik oleh siswa karena sifatnya yang abstrak serta kurang dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari (Hanifa

et al., 2023).
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Permasalahan tersebut berdampak pada rendahnya kemampuan pemahaman konsep matematika siswa.
Banyak siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep dasar, memilih prosedur penyelesaian yang
tepat, serta mengaplikasikan konsep dalam kehidupan nyata (Fatwa & Hindi, 2023). Hal ini tidak terlepas dari
metode pembelajaran yang masih bersifat konvensional, yang lebih menekankan pada hafalan rumus dan
kurang melibatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran (Hanifa et al., 2022). Salah satu materi
matematika kelas IV sekolah dasar yang sering dianggap sulit adalah bangun datar, karena menuntut
pemahaman konsep mengenai bentuk, sifat-sifat, serta perhitungan keliling dan luas bangun datar.

Berdasarkan hasil pengamatan awal di SDN 1 Sekarteja, diketahui bahwa kemampuan pemahaman konsep
matematika siswa kelas IV masih tergolong rendah, dengan nilai rata-rata hasil belajar sebesar 65,00. Salah satu
alternatif untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah pembelajaran matematika yang menekankan aktivitas
belajar aktif, interaktif, dan menyenangkan melalui permainan edukatif serta penggunaan media konkret (Putri
& Zulkardi, 2020), yaitu melalui implementasi pendekatan Matematika GEMBIRA. Matematika GEMBIRA
merupakan pendekatan pembelajaran yang dikembangkan dalam Gerakan Numerasi Nasional dengan tahapan
Gali dan Eksplorasi, Muat Konten, Buat Aktivitas, Ikuti Pemikiran Murid, serta Rayakan dan Akhiri, yang
berpijak pada pembelajaran yang berpusat pada siswa, menyenangkan, dan bermakna (Kemendikdasmen,
2025). Pendekatan ini menekankan suasana belajar yang menyenangkan, interaktif, dan tidak menekan,
sehingga siswa lebih termotivasi untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran serta dapat belajar sambil
bermain (learning by playing) (Hidayat & Suryani, 2021).

Agar pembelajaran menjadi lebih bermakna, pendekatan Matematika GEMBIRA dapat diintegrasikan
dengan pendekatan etnomatematika, yaitu suatu kajian yang mampu menghubungkan matematika, pendidikan,
dan budaya (Andriono, 2021). Salah satu bentuk budaya lokal yang dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran
matematika adalah Gendang Beleq, yaitu alat musik tradisional suku Sasak di Lombok yang mengandung
berbagai konsep matematika, seperti bangun datar, bangun ruang, serta pola dan transformasi geometri
(Novitasari, Sridana, & Tyaningsih, 2022). Pemanfaatan Gendang Beleq dalam pembelajaran matematika dapat
membantu siswa memahami konsep secara lebih konkret sekaligus mengenal dan melestarikan budaya daerah.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui pengaruh implementasi
pendekatan pembelajaran Matematika GEMBIRA terintegrasi etnomatematika Gendang Beleq terhadap
kemampuan pemahaman konsep matematika siswa kelas IV SDN 1 Sekarteja. Rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh yang signifikan dari implementasi Matematika GEMBIRA
terintegrasi etnomatematika (Gendang Beleq) terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika siswa
kelas IV SDN 1 Sekarteja. Sejalan dengan rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh implementasi Matematika GEMBIRA terintegrasi etnomatematika (Gendang Beleq) terhadap
kemampuan pemahaman konsep matematika siswa kelas IV SDN 1 Sekarteja. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan pembelajaran matematika berbasis budaya lokal, serta
menjadi referensi bagi guru dan peneliti lain dalam mengembangkan pendekatan pembelajaran yang inovatif,
kontekstual, dan bermakna.

Metode

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis penelitian pra-eksperimen desain one-group pretest-
posttest design (Sugiyono, 2022). Pada desain ini hanya terdapat satu kelompok yang diberi perlakuan
(treatment), dengan pengukuran dilakukan dua kali, yaitu sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) perlakuan
diberikan. Rancangan penelitian ini dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu untuk mengetahui
pengaruh implementasi pendekatan Matematika GEMBIRA yang terintegrasi dengan etnomatematika
Gendang Beleq terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika siswa, melalui perbandingan nilai
pretest dan posttest.

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 1 Sekarteja, Desa Sekarteja, Kecamatan Selong, Kabupaten Lombok
Timur, Provinsi Nusa Tenggara Barat, pada semester genap tahun ajaran 2026/2027. Populasi penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas IV SDN 1 Sekarteja yang berjumlah 31 siswa. Teknik penarikan sampel yang
digunakan adalah sampling jenuh, sehingga seluruh anggota populasi dijadikan sebagai sampel penelitian,
terdiri atas 14 siswa laki-laki dan 17 siswa perempuan. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pendekatan
pembelajaran Matematika GEMBIRA terintegrasi etnomatematika (Gendang Beleq), sedangkan variabel
terikatnya adalah kemampuan pemahaman konsep matematika siswa.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui tes tertulis dan observasi. Tes tertulis digunakan sebagai data
utama untuk mengukur kemampuan pemahaman konsep matematika, sedangkan observasi menggunakan
lembar pengamatan keterlaksanaan pembelajaran yang diisi oleh pengamat untuk memastikan setiap tahapan
Matematika GEMBIRA terintegrasi Gendang Beleq terlaksana sesuai rencana pembelajaran. Instrumen tes
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berupa soal pilihan ganda sebanyak 20 butir soal pada materi bangun datar (lingkaran, segitiga, segi lima, dan
belah ketupat) yang diintegrasikan dengan konteks budaya Gendang Beleq, mencakup ranah kognitif C2 sampai
C4. Instrumen tes telah diuji validitas dan reliabilitasnya sebelum digunakan untuk pengambilan data.Uji coba
instrumen dilaksanakan terhadap 21 siswa kelas V SDN 1 Sekarteja pada tanggal 22 Juli 2026, menggunakan
30 butir soal pilihan ganda sebagai draf awal. Uji validitas dilakukan dengan menghitung koefisien korelasi
product moment antara skor setiap butir soal dengan skor total, kemudian dikonsultasikan dengan nilai r-tabel
pada taraf signifikansi 5% (Sugiyono, 2022; Hardani et al., 2020). Uji reliabilitas dihitung menggunakan rumus
Cronbach's Alpha, sedangkan tingkat kesukaran dan daya beda butir soal dihitung untuk mengetahui proporsi
siswa yang menjawab benar serta kemampuan soal membedakan siswa berkemampuan tinggi dan rendah.

Analisis data dilakukan dengan bantuan program SPSS Statistic 25, meliputi analisis deskriptif (nilai
tertinggi, nilai terendah, dan nilai rata-rata) serta analisis inferensial. Uji normalitas data pretest dan posttest
dilakukan menggunakan metode Shapiro-Wilk, dengan kriteria data berdistribusi normal apabila nilai
signifikansi lebih besar dari 0,05. Selanjutnya, pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji paired sample t-
test dengan kriteria pengambilan keputusan: apabila nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 maka HO ditolak dan H1
diterima, yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan dari implementasi pendekatan Matematika GEMBIRA
terintegrasi etnomatematika (Gendang Beleq) terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika siswa
kelas IV SDN 1 Sekarteja.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian dilaksanakan pada tanggal 21 Juli sampai dengan 8 Agustus 2026 di SDN 1 Sekarteja terhadap 31
siswa kelas IV. Pretest diberikan pada tanggal 27 Juli 2026 dan posttest pada tanggal 4 Agustus 2026, masing-
masing menggunakan 20 butir soal pilihan ganda. Hasil analisis deskriptif data pretest dan posttest disajikan
pada Tabel 1 berikut.

Proses pembelajaran dilaksanakan sebanyak enam kali pertemuan. Pada pertemuan pertama, siswa
mengerjakan pretest untuk mengukur kemampuan awal sebelum diberikan perlakuan. Pada pertemuan kedua,
pembelajaran diawali dengan memperkenalkan Gendang Beleq sebagai warisan budaya Sasak melalui gambar
dan pertanyaan pemantik, kemudian siswa mengamati dan mengidentifikasi bentuk-bentuk bangun datar yang
terdapat pada motif alat musik tersebut (tahap Gali dan Eksplorasi), dilanjutkan dengan penjelasan sifat-sifat
dan rumus keliling serta luas bangun datar yang dikaitkan dengan temuan siswa (tahap Muat Konten). Pada
pertemuan ketiga dan keempat, siswa dibagi ke dalam beberapa kelompok untuk mengerjakan LKPD berbasis
etnomatematika Gendang Beleq, yaitu mengukur, menggambar, mengelompokkan, dan menentukan sifat-sifat
bangun datar yang ditemukan pada bagian-bagian Gendang Beleq seperti rampeng, tali penyetel, dan pemantok
gong (tahap Buat Aktivitas), sementara guru mengamati dan menelusuri strategi berpikir siswa dalam
menyelesaikan LKPD tersebut (tahap Ikuti Pemikiran Murid). Pada pertemuan kelima, kegiatan diarahkan
pada penguatan dan pemantapan pemahaman konsep melalui latihan soal serta refleksi pembelajaran. Pada
pertemuan keenam, siswa mengerjakan posttest untuk mengukur kemampuan akhir pemahaman konsep
matematika setelah mengikuti seluruh rangkaian pembelajaran.

Tabel 1. Deskripsi Hasil Pretest dan Posttest

Keterangan Nilai Pretest Nilai Posttest
Nilai tertinggi 80 90

Nilai terendah 50 65

Total nilai 2045 2520

Nilai rata-rata 65,979 81,280

Berdasarkan Tabel 1, nilai rata-rata pretest siswa sebesar 65,979 dengan nilai tertinggi 80 dan nilai terendah
50, sedangkan nilai rata-rata posttest meningkat menjadi 81,280 dengan nilai tertinggi 90 dan nilai terendah 65.
Peningkatan rata-rata sebesar 15,301 poin, atau sekitar 23,19% dibandingkan rata-rata pretest, menunjukkan
adanya perkembangan kemampuan pemahaman konsep matematika siswa setelah mengikuti pembelajaran
dengan pendekatan Matematika GEMBIRA terintegrasi etnomatematika Gendang Beleq.

Dari sisi ketuntasan belajar, dengan KKM sebesar 70, pada pretest sebanyak 15 siswa (48,39%) mencapai
KKM, sedangkan pada posttest sebanyak 29 dari 31 siswa (93,55%) mencapai KKM. Dengan demikian,
ketuntasan klasikal meningkat dari 48,39% menjadi 93,55% dan pada posttest telah melampaui kriteria
ketuntasan klasikal sebesar 75%. Secara individual, nilai 29 siswa meningkat, nilai satu siswa tetap, dan nilai
satu siswa menurun.

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, data pretest dan posttest terlebih dahulu diuji normalitasnya
menggunakan metode Shapiro-Wilk dengan bantuan SPSS versi 25. Hasil uji normalitas disajikan pada Tabel
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2. Perbandingan nilai tertinggi, nilai terendah, dan nilai rata-rata pretest-posttest disajikan dalam bentuk grafik
histogram pada Gambar 1 berikut.

Il Pretest I Posttest

100 A

Nilai

Nilai Tertinggi Nilai Terendah Nilai Rata-rata

Gambar 1. Grafik Perbandingan Hasil Pretest dan Posttest

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, data pretest dan posttest terlebih dahulu diuji normalitasnya
menggunakan metode Shapiro-Wilk dengan bantuan SPSS versi 25. Hasil uji normalitas disajikan pada Tabel
2.

Nilai rata-rata pretest sebesar 65,979 menunjukkan bahwa kemampuan awal siswa dalam memahami konsep
bangun datar berada pada tingkat sedang. Kondisi ini menggambarkan bahwa sebagian siswa telah memiliki
pengetahuan awal mengenai bangun datar, tetapi pengetahuan tersebut belum sepenuhnya berkembang menjadi
pemahaman konsep yang kuat, karena pembelajaran matematika yang bersifat abstrak dan cenderung hanya
menekankan hafalan rumus dapat menyulitkan siswa untuk memahami konsep secara mendalam apabila tidak
dikaitkan dengan konteks yang nyata. Siswa membutuhkan kegiatan yang memungkinkan mereka melihat,
mengidentifikasi, membandingkan, serta menerapkan konsep bangun datar secara langsung, bukan sekadar
menghafalkan rumus keliling dan luas.

Setelah siswa mengikuti pembelajaran dengan pendekatan Matematika GEMBIRA terintegrasi
etnomatematika Gendang Beleq selama enam pertemuan, hasil posttest menunjukkan peningkatan pada seluruh
indikator deskriptif: nilai rata-rata meningkat dari 65,979 menjadi 81,280, nilai terendah meningkat dari 50
menjadi 65, dan nilai tertinggi meningkat dari 80 menjadi 90. Peningkatan yang terjadi pada nilai minimum
maupun maksimum menunjukkan bahwa perkembangan kemampuan pemahaman konsep tidak hanya dialami
oleh siswa dengan kemampuan awal tinggi, tetapi juga oleh siswa yang pada saat pretest memperoleh nilai
rendah, sehingga pembelajaran ini secara umum memberikan manfaat bagi siswa dengan variasi kemampuan
awal yang berbeda.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas Shapiro-Wilk

Data Statistic (Shapiro-Wilk) df Sig.
Pretest 0,944 31 0,108
Posttest 0,938 31 0,075

Berdasarkan Tabel 2, nilai signifikansi data pretest sebesar 0,108 dan posttest sebesar 0,075, keduanya lebih
besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data pretest dan posttest berdistribusi normal. Dengan
terpenuhinya asumsi normalitas, pengujian hipotesis selanjutnya dilakukan menggunakan uji paired sample t-
test, yang hasilnya disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Paired Sample T-Test

Pair Mean Difference t df Sig. (2-tailed)
Pretest - Posttest -15,323 -9,083 30 0,000

Berdasarkan Tabel 3, diperoleh nilai t sebesar -9,083, derajat kebebasan (df) sebesar 30, dan nilai signifikansi
Sig. (2-tailed) sebesar 0,000, yang lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05. Dengan demikian, HO ditolak dan H1
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diterima, yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan pemahaman konsep matematika
siswa sebelum dan sesudah diberikan perlakuan berupa implementasi pendekatan Matematika GEMBIRA
terintegrasi etnomatematika Gendang Beleq.

Penelitian dilaksanakan di SDN 1 Sekarteja dengan subjek penelitian siswa kelas IV yang berjumlah 31
siswa, terdiri atas 14 siswa laki-laki dan 17 siswa perempuan. Pengumpulan data dilakukan melalui tes tertulis
berupa pretest dan posttest. Pretest digunakan untuk mengetahui kemampuan awal pemahaman konsep
matematika siswa sebelum diberikan perlakuan, sedangkan posttest digunakan untuk mengetahui kemampuan
akhir siswa setelah mengikuti pembelajaran Matematika GEMBIRA terintegrasi etnomatematika Gendang
Beleq. Penelitian dilaksanakan sebanyak enam kali pertemuan, mulai dari pemberian pretest, pelaksanaan
pembelajaran, sampai pemberian posttest.

Berdasarkan hasil pretest yang diberikan kepada 31 siswa, diperoleh nilai tertinggi sebesar 80, nilai terendah
sebesar 50, jumlah keseluruhan nilai sebesar 2.045, dan nilai rata-rata sebesar 65,979. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa kemampuan awal siswa dalam memahami konsep matematika masih berada pada tingkat
sedang.

Kondisi tersebut menunjukkan bahwa sebelum diberikan perlakuan, kemampuan siswa dalam memahami
konsep bangun datar belum optimal. Siswa masih memerlukan pengalaman pembelajaran yang dapat
membantu mereka menghubungkan konsep matematika dengan objek yang dekat dengan kehidupan sehari-
hari. Hal ini sejalan dengan permasalahan yang menjadi dasar penelitian, yaitu pembelajaran matematika yang
bersifat abstrak dapat menyebabkan siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep, terutama ketika
konsep hanya disampaikan melalui penjelasan dan penggunaan rumus tanpa dikaitkan dengan konteks nyata.
Dalam proposal penelitian juga dijelaskan bahwa materi bangun datar membutuhkan pemahaman mengenai
bentuk, sifat, serta perhitungan keliling dan luas sehingga siswa tidak cukup hanya menghafalkan rumus, tetapi
perlu memahami makna konsep yang dipelajari.

Nilai rata-rata pretest sebesar 65,979 menjadi gambaran bahwa sebagian siswa telah memiliki pengetahuan
awal mengenai bangun datar, tetapi pengetahuan tersebut belum sepenuhnya berkembang menjadi pemahaman
konsep yang kuat. Siswa membutuhkan kegiatan yang memungkinkan mereka melihat, mengidentifikasi,
membandingkan, serta menerapkan konsep bangun datar secara langsung.

Setelah siswa mengikuti pembelajaran selama enam pertemuan, dilakukan posttest untuk mengetahui
kemampuan akhir siswa. Berdasarkan hasil posttest, nilai tertinggi yang diperoleh siswa adalah 90, nilai terendah
65, jumlah keseluruhan nilai 2.520, dan rata-rata 81,280.

Jika dibandingkan dengan hasil pretest, terlihat peningkatan kemampuan siswa. Rata-rata nilai meningkat
dari 65,979 menjadi 81,280. Dengan demikian, terjadi peningkatan rata-rata sebesar 15,301 poin atau sekitar
23,19% dibandingkan rata-rata pretest.

Peningkatan tersebut tidak hanya terlihat pada nilai rata-rata, tetapi juga pada nilai minimum dan
maksimum. Nilai terendah meningkat dari 50 pada pretest menjadi 65 pada posttest, sedangkan nilai tertinggi
meningkat dari 80 menjadi 90. Hal tersebut menunjukkan bahwa setelah memperoleh perlakuan, kemampuan
siswa secara umum mengalami perkembangan.

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, data pretest dan posttest terlebih dahulu diuji normalitasnya. Uji
normalitas menggunakan metode Shapiro-Wilk dengan bantuan SPSS versi 25. Berdasarkan hasil pengujian,
nilai signifikansi Shapiro-Wilk untuk pretest sebesar 0,108, sedangkan nilai signifikansi posttest sebesar 0,075.
Kedua nilai tersebut lebih besar dari 0,05 sehingga data pretest dan posttest dinyatakan berdistribusi normal.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa data memenuhi salah satu prasyarat untuk dilakukan pengujian
menggunakan statistik parametrik. karena data berasal dari kelompok siswa yang sama dan diukur sebelum
serta sesudah perlakuan, pengujian hipotesis selanjutnya menggunakan paired sample t-test.

Hasil pengujian hipotesis menggunakan paired sample t-test menunjukkan nilai t sebesar -9,083, derajat
kebebasan (df) sebesar 30, dan nilai signifikansi Sig. (2-tailed) sebesar 0,000. Nilai signifikansi tersebut lebih kecil
daripada taraf signifikansi 0,05.

Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan, apabila nilai Sig. (2-tailed) < 0,05 maka H, ditolak dan H;
diterima. Dengan demikian, hasil pengujian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara
kemampuan siswa sebelum dan sesudah diberikan perlakuan.

Hasil tersebut memperkuat temuan deskriptif sebelumnya bahwa rata-rata nilai siswa meningkat dari 65,979
pada pretest menjadi 81,280 pada posttest. Oleh karena itu, peningkatan tersebut bukan hanya merupakan
perubahan nilai secara deskriptif, tetapi juga menunjukkan perbedaan yang signifikan secara statistik.
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Berdasarkan hasil penelitian maka, Hq ditolak dan H; diterima, sehingga dapat dinyatakan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan dari implementasi pendekatan pembelajaran Matematika GEMBIRA terintegrasi
etnomatematika Gendang Beleq terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika siswa kelas IV SDN 1
Sekarteja. Hasil tersebut sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang ingin mengetahui pengaruh
pendekatan tersebut terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika siswa.

Adanya pengaruh yang signifikan dapat dijelaskan berdasarkan karakteristik pendekatan Matematika
GEMBIRA yang diterapkan selama proses pembelajaran. Pendekatan ini memberikan ruang kepada siswa
untuk aktif mengeksplorasi konteks, menemukan konsep, melakukan aktivitas, mengomunikasikan pemikiran,
serta melakukan refleksi.

Pada tahap Gali dan Eksplorasi, siswa memperoleh kesempatan menghubungkan pengalaman awal dengan
objek Gendang Beleq. Tahap ini menjadi titik awal agar siswa tidak menerima konsep matematika secara
langsung, tetapi terlebih dahulu menemukan bentuk dan hubungan matematika dari objek yang mereka kenal.
Pelaksanaan setiap tahapan pendekatan Matematika GEMBIRA dalam proses pembelajaran dapat dilihat
melalui dokumentasi kegiatan peserta didik selama penelitian.

Pada tahap Muat Konten, konsep bangun datar yang ditemukan siswa kemudian diperjelas dan diarahkan
menjadi konsep matematika yang lebih sistematis. Guru berperan sebagai fasilitator yang membantu siswa
menghubungkan pengalaman konkret dengan konsep formal.

Pada tahap Buat Aktivitas, siswa melakukan kegiatan yang memungkinkan mereka menerapkan konsep
melalui diskusi, pengamatan, LKPD, dan pemecahan masalah. Aktivitas tersebut membuat siswa terlibat
langsung dalam proses belajar sehingga konsep yang diperoleh tidak hanya bersifat teoritis.

Pada tahap Ikuti Pemikiran Murid, guru memperhatikan proses berpikir siswa dalam menyelesaikan
masalah. Dengan demikian, guru dapat mengetahui bagaimana siswa memahami konsep, strategi yang
digunakan, serta kesulitan yang dialami. Pendekatan tersebut membantu memberikan umpan balik sesuai
dengan kebutuhan siswa.

Pada tahap Rayakan dan Akhiri, siswa diberikan kesempatan untuk merefleksikan pembelajaran yang telah
dilakukan. Refleksi membantu siswa mengingat kembali konsep, strategi, dan pengalaman belajar yang
diperoleh. Refleksi peserta didik berupa pertanyaan terkait materi yang sudah dipelajari dan catatan pengalaman
belajar hingga rencana perbaikan diri setelah kegiatan pembelajaran.

Rangkaian tersebut menjadikan pembelajaran lebih aktif dan bermakna. Siswa tidak hanya menerima
informasi dari guru, tetapi membangun pemahaman melalui pengalaman, aktivitas, diskusi, dan refleksi. Hal
tersebut menjadi faktor yang mendukung peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematika.

Hasil penelitian ini juga memiliki keterkaitan dengan penelitian terdahulu yang terdapat dalam landasan
teori. Penelitian Novitasari, Sridana, dan Tyaningsih (2022) menunjukkan bahwa Gendang Beleq mengandung
berbagai konsep matematika, terutama konsep geometri seperti lingkaran, segitiga, dan segi lima. Penelitian
tersebut menjadi dasar bahwa Gendang Beleq dapat digunakan sebagai objek dalam pembelajaran matematika
berbasis etnomatematika.

Penelitian Alditia, Witono, dan Nurmawanti (2023) juga menunjukkan adanya konsep geometri dalam
kearifan lokal masyarakat Sasak. Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian ini terletak pada penggunaan
budaya Sasak dan keterkaitannya dengan pembelajaran matematika. Perbedaannya adalah penelitian ini tidak
hanya mengidentifikasi konsep matematika pada budaya lokal, tetapi mengimplementasikannya melalui
pendekatan Matematika GEMBIRA dan mengukur perubahan kemampuan pemahaman konsep siswa.

Selain itu, penelitian Mulyani, Nurfitriani, dan Saleh (2023) mengenai pendekatan pembelajaran berbasis
etnomatematika menunjukkan bahwa penggunaan konteks budaya dalam pembelajaran matematika dapat
mendukung kemampuan pemahaman konsep matematika siswa. Hasil tersebut memperkuat temuan penelitian
ini bahwa pembelajaran matematika yang dikaitkan dengan konteks budaya dapat memberikan pengalaman
belajar yang lebih bermakna bagi siswa.

Penelitian Hayati dkk. (2024) mengenai integrasi nilai budaya lokal dalam pembelajaran matematika juga
memperkuat bahwa budaya lokal dapat diintegrasikan ke dalam proses pembelajaran untuk menciptakan
pembelajaran matematika yang lebih kontekstual. Hal ini sejalan dengan penerapan Gendang Beleq dalam
penelitian ini, di mana siswa diarahkan untuk menemukan dan memahami konsep matematika melalui objek
budaya yang berada di lingkungan mereka.

Namun, penelitian ini berbeda dari Alditia, Witono, dan Nurmawanti (2023) serta Yazid dan Mahmudah
(2018). Kedua penelitian tersebut berfokus pada pengembangan modul etnomatematika dan eksplorasi konsep
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matematika pada budaya Sasak, sedangkan penelitian ini berfokus pada pengujian pengaruh integrasi Gendang
Beleq dalam pendekatan Matematika GEMBIRA terhadap pemahaman konsep siswa kelas IV pada materi
bangun datar. Perbedaan fokus ini menjelaskan mengapa penelitian ini dapat memberikan bukti empiris
peningkatan pemahaman konsep, sementara penelitian terdahulu lebih berperan menyediakan landasan konsep
matematika dan bahan ajar berbasis budaya. Secara teoretis, temuan ini memperkuat bukti bahwa budaya lokal
dapat menjadi konteks yang bermakna dalam model pembelajaran yang berpusat pada siswa. Secara praktis, (1)
guru dapat memanfaatkan bagian-bagian Gendang Beleq seperti rampeng, tali penyetel, dan pemantok gong
sebagai media konkret dan bahan LKPD pada materi bangun datar, dan (2) sekolah dapat menjadikan integrasi
budaya lokal dengan Matematika GEMBIRA sebagai salah satu strategi penguatan numerasi sekaligus
pelestarian budaya daerah.

Berdasarkan beberapa penelitian tersebut, peningkatan kemampuan pemahaman konsep matematika dalam
penelitian ini dapat dipahami sebagai hasil dari pembelajaran yang menghubungkan konsep matematika,
pengalaman siswa, dan budaya lokal. Pendekatan Matematika GEMBIRA memberikan tahapan kegiatan yang
memungkinkan siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran, sedangkan etnomatematika Gendang Beleq
memberikan konteks nyata bagi siswa dalam memahami konsep bangun datar.

Hasil penelitian ini memperkuat pandangan bahwa budaya lokal dapat digunakan sebagai sumber belajar
matematika. Perbedaannya, penelitian ini secara khusus mengintegrasikan etnomatematika Gendang Beleq ke
dalam pendekatan Matematika GEMBIRA dan menguji perubahan kemampuan pemahaman konsep melalui
perbandingan hasil pretest dan posttest.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa implementasi pendekatan
pembelajaran Matematika GEMBIRA terintegrasi etnomatematika Gendang Beleq memberikan pengaruh yang
positif dan signifikan terhadap kemampuan pemahaman konsep matematika siswa kelas IV SDN 1 Sekarteja.
Hal tersebut dibuktikan melalui peningkatan nilai rata-rata dari 65,979 pada pretest menjadi 81,280 pada
posttest, atau meningkat sebesar 15,301 poin. Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data pretest dan posttest
berdistribusi normal dengan nilai signifikansi Shapiro-Wilk masing-masing sebesar 0,108 dan 0,075, yang
keduanya lebih besar dari 0,05. Selanjutnya, hasil uji paired sample t-test memperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar
0,000 < 0,05, sehingga HO ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian, pembelajaran Matematika GEMBIRA
yang dipadukan dengan etnomatematika Gendang Beleq mampu memberikan pengalaman belajar matematika
yang lebih konkret, kontekstual, aktif, dan bermakna. Integrasi budaya lokal membantu siswa menemukan
konsep matematika melalui lingkungan yang dekat dengan kehidupan mereka Oleh karena itu, pendekatan ini
dapat menjadi salah satu alternatif dalam meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematika siswa
sekolah dasar, khususnya pada materi bangun datar.
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